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Abstract 
Village profiles in Bandarsari Village, Central Lampung Regency are still using the usual profile 

which does not have a website version. The community had to visit the village hall itself for the latest 

information and this resulted in a crowd filling the village hall. This service aims to implement a web-

based profile information system to make it easier for the community to find information about the 

village. In addition, assistance on the use of the system was also provided to village staff with training 

activities that included exposure and practice of system functionality. System development is carried 

out using the Laravel framework based on the PHP programming language combined with HTML as 

an interface, and MySQL as a database. As a feasibility assessment, the system is tested using ISO 

25010 which includes 5 main aspects of ISO 25010, namely Functional Suitability, Reliability, 

Performance Efficiency, Usability, and Portability. Based on calculations carried out using a Likert 

Scale, the results obtained 84.21%, so it can be concluded that the system is declared good to use and 

feasible to be applied. 
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Abstrak 

Profil desa di Desa Bandarsari, Kabupaten Lampung Tengah masih menggunakan profil biasa yang 

tidak ada versi websitenya. Masyarakat harus mengunjungi balai desa itu sendiri untuk mengetahui 

informasi terbaru dan hal tersebut mengakibatkan kerumunan yang memenuhi balai desa. Pengabdian 

ini bertujuan untuk menerapkan sistem informasi profil berbasis web untuk memudahkan masyarakat 

dalam mencari dan menemukan informasi perkembangan desa. Sebagai tambahan, dilakukan juga 

pendampingan penggunaan sistem sehingga staf desa dapat menggunakan keberfungsian sistem yang 

berkelanjutan. Pengembangan sistem bisa dilakukan menggunakan framework Laravel berbasis 

bahasa pemrograman PHP yang dikombinasikan dengan HTML sebagai antarmuka, serta MySQL 

sebagai database. Untuk menilai kelayakan, sistem diuji menggunakan ISO 25010 yang mencakup 5 

aspek utama ISO 25010, yaitu Functional Suitability, Reliability, Performance Efficiency, Usability, 

dan Portability. Hasil perhitungan yang diinterpretasikan berdasarkan Skala Likert memperoleh hasil 

84.21%, sehingga bisa disimpulkan bahwa sistem baik untuk dijalankan dan layak untuk digunakan. 

Kata Kunci: Desa, ISO 25010, Informasi Digital, Sistem Informasi Profil, Web 
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PENDAHULUAN 

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pemrosesan transaksi sehari-hari yang mendukung fungsi manajerial organisasi dalam kegiatan strategis suatu 

organisasi sehingga dapat menyediakan pihak eksternal tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan 

(Handayani, 2018; Sulistiani et al., 2021). Menggunakan sistem informasi untuk membantu kinerja pemerintahan 

desa menjadi lebih baik, lebih efisien dan lebih mudah (Melinda et al., 2018), karena kemajuan teknologi 

informasi, telah memungkinkan berkembangnya sistem informasi yang semakin handal. Banyak keputusan 

strategis bergantung pada informasi. Selain itu dapat juga meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat  

(Ibrahim & Maita, 2017; Nurkholis et al., 2021), atau organisasi lain sebagai mitra yang terkait untuk 

peningkatan efisiensi dan efektifitas dari instansi pemerintahan. 

Kurangnya pemahaman masyarakat dan aparatur desa terkait teknologi informasi menyebabkan 

pelayanan kepada masyarakat tidak optimal (Cahyana, 2021). Aparatur pemerintahan desa yang menjadi pelayan 

masyarakat harus bisa menguasai teknologi informasi sehingga pelayanan kepada masyarakat bisa lebih optimal. 

Sistem informasi ini sangat dibutuhkan untuk memudahkan masyrakat mendapatkan informasi yang jelas dan 

dari sumber yang terpercaya (Anggiawan et al., 2018). Salah satu sarana yang dapat digunakan untuk 

memberikan informasi adalah dengan menggunakan web sebagai media untuk memperoleh dan 

mendistribusikan informasi kepada seluruh masyarakat. Sistem tersebut dapat digunakan untuk menyebarkan 

informasi ke seluruh masyarakat, yang dapat diakses kapan saja, di mana saja. Dengan adanya sistem informasi, 

instansi akan dapat menyebarluaskan informasi penting kepada masyarakat seperti profil, potensi kegiatan 

daerah, informasi pelayanan desa, pengumuman dan lainnya yang terkait dengan instansinya. 

Website adalah halaman yang ditampilkan di internet yang berisi informasi tertentu. World Wide Web, 

juga dikenal sebagai Web atau WWW atau W3 (Sari et al., 2019), dikembangkan pada tahun 1990 di CERN 

(Laboratorium Fisika Partikel) di Swiss. Website adalah sebuah struktur hypertextual untuk menampilkan data 

berupa teks, gambar, suara, animasi dan data multimedia lainnya (Efendi, 2017). Permasalahan yang ada di Desa 

Bandasari, Kabupaten Lampung Tengah adalah masihnya menggunakan profil biasa yang tidak ada versi 

websitenya dan Informasi masih harus disebarkan secara manual belum tersistem. Dibuatlah suatu sistem 

informasi profil berbasis web yang mampu memberikan pelayanan dan informasi kepada masyarakat secara 

lebih efektif dan efisien, sehingga pengolahan informasi dan pengolahan data kependudukan Desa Bandasari 

mudah dijangkau oleh masyarakat. 

Dengan menggunakan teknologi informasi, pemerintah desa dapat berinteraksi dan bertukar informasi 

dengan warga, guna mempermudah pengelolaan pemerintahan desa dengan memberikan pelayanan dan 

informasi masyarakat, pelayanan masyarakat dan pengolahan data. Menghadapi permasalahan tersebut, maka 

perlu dibentuk suatu sistem informasi di Desa Bandasari dalam bentuk Sistem Informasi Profil Berbasis Web. 

Penggunaan sistem informasi dapat meningkatkan efektivitas dalam mengelola data dan informasi di Desa 

Bandasari. Serta tidak hanya untuk menunjang mobilitas warga juga memudahkan desa untuk mensosialisasikan 

program-program desa dan pelayanan masyarakat. Kebutuhan informasi bagi masyarakat desa setempat 

sangatlah dibutuhkan, dan penyampaian informasi akan lebih efektif jika disampaikan melalui teknologi 

informasi dalam bentuk Sistem Informasi Profil Berbasis Web. Dengan adanya Sistem Informasi ini akan 

memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk mengakses informasi secara cepat dan akurat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kerangka Pengabdian 

Kerangka pengabdian merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah dideskripsikan sebagai masalah yang perlu diselesaikan (Alita et al., 2020; 

Nurkholis et al., 2021). Berdasarkan observasi yang telah dilakukan terhadap pimpinan Desa Bandarsari, 

diperoleh bahwasanya diperlukan peningkatan teknologi informasi desa melalui Sistem Informasi Profil 

berbasi Web untuk Desa Bandarsari. Pengabdian yang dilakukan meliputi penerapan sistem profil desa 

beserta pelatihan penggunaannya kepada staf Desa Bandarsari. Tahapan pelaksanaan pengabdian meliputi 

identifikasi masalah, tujuan, pengembangan sistem, hasil, dan kesimpulan yang ditunjukkan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka pengabdian 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan pengabdian ini tentu membutuhkan berbagai data menggunakan beberapa metode dalam 

melakukan pengabdian yaitu: 

1. Wawancara 

Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan kebeberapa orang yang berhubungan dengan lingkup 

pengabdian, bertujuan agar penulis mengetahui kondisi atau keadaan nyata, mengetahui kebutuhan dan 

mengetahui masalah-masalah yang terjadi di lingkungan Desa Bandarsari. Wawancara dilakukan secara 

langsung kepada staf dan kepala balai desa Desa Bandarsari untuk kelengkapan informasi. 

2. Tinjauan Pustaka 

Pada tahap ini akan diadakan tinjauan pustaka yang bertujuan untuk membandingkan dengan 

pengabdian terdahulu dan mengumpulkan data- data yang dibutuhkan dan berkaitan dengan proses 

pengembangan Sistem Informasi Profil berbasais web di Desa Bandarsari. 

3. Dokumentasi 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan atau berkas yang dibutuhkan dalam 

pengabdian. Dokumen yang dibutuhkan terkait dengan permasalahan yang dibahas dimana data tersebut 

adalah data profil desa. 
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4. Observasi 

Pada tahap ini, dilakukan pengamatan secara langsung pada balai desa Desa Bandarsari. Hal-hal yang 

diamati adalah Standar Operasional Prosedur (SOP) pengolahan data untuk informasi profil di desa. 

 

Analisis Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang berisi fungsi-fungsi yang dapat dilakukan dan informasi 

apa yang dihasilkan oleh sistem, mencakup bagaimana sistem harus bereaksi pada input tertentu dan bagaimana 

perilaku sistem pada situasi tertentu. 

 

Tabel 1. Kebutuhan fungsional 

No User Kemampuan Sistem 

1 Admin 

Sistem dapat mengelola data profil desa 

Sistem dapat mengelola data pemerintahan desa 

Sistem dapat mengelola data Lembaga masyarakat 

Sistem dapat mengelola data desa 

Sistem dapat mengelola data regulasi 

Sistem dapat mengelola data peta 

2 Masyarakat Sistem dapat mengakses informasi desa 

 

Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional diperlukan untuk menentukan spesifikasi kebutuhan sistem. Kebutuhan ini 

juga menentukan spesifikasi input yang dibutuhkan sistem. Pembahasan kebutuhan sistem non fungsional ini 

menjelaskan tentang analisis perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan pengguna (user).  

Adapun spesifikasi hardware dan software yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

 

Tabel 2. Spesifikasi hardware 

No Nama Spesifikasi 

1 Laptop PC Processor Intel Inside, RAM 1 GB 

2 Printer Canon IP 1770 

3 Jaringan 

Internet 

3G 

4 Monitor 31 inch 

 

Tabel 3. Spesifikasi software 

No Nama Spesifikasi 

1 Database Tool SQLyog 13.1.7 

1 Sistem Operasi Windows 10 

3 Browser Mozila Firefox v66.0.5 

4 Web Server Xampp 5.6.39-0 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pelayanan merupakan hasil dari selesainya proses pengembangan sistem informasi profil 

berbasis web di desa Bandasari. 

1. Dashboard  

Dashboard atau biasa disebut sebagai panel kontrol digital, adalah tampilan panel kontrol yang dibuat 

oleh perangkat lunak komputer untuk memberikan informasi yang mudah dibaca. Tampilan dashboar 

sebagai laman utama ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Tampilan dashboard 

 

2. Profil Wilayah Desa 

Tampilan Profil Wilayah Desa menampilkan bagian berisi informasi dasar mengenai desa Bandasari. 

Tampilan halaman profil wilayah desa dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Tampilan profil wilayah desa 

 

3. Sambutan Kepala Kampung 

Tampilan halaman sambutan kepala kampung adalah kumpulan kalimat atau kata kata yang 

disampaikan oleh Kepala Desa Bandarsari karena merasa berbahagia dan berterimakasih atas dukungan 

dari semua pihak, utamanya dari Perangkat Desa Bandarsari yang telah berpartisipasi dalam pembuatan 

website ini. Tampilan halaman sambutan kepala kampung dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Tampilan Menu Sambutan Kepala Kampung 

 

4. Visi dan Misi 

Menu Visi dan Misi, Visi Adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa 

depan,berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan, dibangun oleh desa bandasari . Misi adalah 

rumusan umum mengenai upaya – upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan Visi. Tampilan 

halaman Visi dan Misi dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Tampilan menu Visi dan Misi 

 

5. Menu Struktur Organisasi 

Menu ini berisikan informasi sistem yang digunakan untuk mendefinisikan hirarki organisasi di Desa 

Bandarsari. Tampilan Menu struktur organisasi Desa Bandasari dapat dilihat pada Gambar 6. 

 



Journal of Technology and Social for Community Service (JTSCS), Vol: 3, No: 1, 29-37 

 

 

35 

 

 

 

 
Gambar 7. Tampilan menu struktur organisasi 

 

6. Data Wilayah Administratif 

Tampilan Data Wilayah administratif, adalah wilayah yang batas-batasnya ditentukan berdasarkan 

kepentingan administrasi pemerintahan atau politik. Tampilan halaman laporan Data Wilayah 

Administratif dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Data Wilayah Administratif 

 

7. Informasi Publik 

Tampilan halaman informasi publik adalah menampilkan informasi yang ingin diketahui oleh pengguna 

menegenai judul informasi, tahun, kategori dan tanggal upload. Tampilan informasi publik dapat dilihat 

pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Tampilan menu Informasi Publik 

 

Untuk memperoleh studi kelayanan dari Digitalisasi Sistem Peminjaman Buku, maka dilakukan 

pengujian menggunakan 5 aspek dari ISO 15010 (ISO, 2013) oleh 5 responden, maka didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

 

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
91.21%+ 85.22%+ 82.51%+ 80%+ 82.11%

5
= 84.21% 

 

Dari perhitugan pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan system informasi profil berbasis 

web di Desa Bandarsari, Kabupaten Lampung Tengah memperoleh hasil yang baik berdasarkan interpretasi 

Skala Likert, yakni 84.21%. Berdasarkan hal tesebut, penerapan sistem sebagai media informasi desa dinyatakan 

layak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengabdian yang telah dilakukan dengan menerapkan Sistem Informasi Profil Berbasis Web 

di Desa Bandarsari dapat disimpulan bahwa: 

1. Untuk menghasilkan sebuah Sistem Informasi Profil Berbasis Web di Desa Bandarsari dalam upaya 

untuk mempermudah masyarakat mengakses informasi desa secara digital. Proses pengembangan 

sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel dan MySQL sebagai 

database. 

2. Hasil pengujian ISO 25010 berdasarkan pada 5 aspek utama dari ISO 25010, yaitu Functional 

Suitability, Reliability, Performance Efficiency, Usability, dan Portability menggunakan perhitungan 

Skala Likert, Sistem Informasi Profil Berbasis Web di Desa Bandarsari. 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pengabdian yang telah diuraikan, maka saran yang dapat diberikan 

untuk pengembangan lebih lanjut dari Sistem Informasi Profil Berbasis Web di Desa Bandarsari adalah: 

1. Sistem Informasi Profil Berbasis Web di Desa Bandarsari selanjutnya dapat di tambahkan proses 

tambahan yang mendukung fitur web yang lebih lengkap dan rinci. 

2. Untuk mendukung kelancaran dan kinerja dari Sistem Informasi Profil Berbasis Web di Desa 

Bandarsari perlu diadakan pemeliharaan yang baik dan teratur. 
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